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Abstrak

Indonesia merupakan daerah tropis, berbagai jenis ikan maupun udang bisa hidup dan berkembang
dan kebanyakan bisa di budidayakan untuk kebutuhan manusia. Bahan maupun alat yang digunakan untuk
bioflok relative tersedia di pasaran. Tujuan dari penelitian ingin mengetahui efektivitas pembesaran ikan nila
dalam sistem bioflok pada kolam terpal. Metode Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara wawancara,
kuesioner, observasi, dan gabungan ketiganya. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
observasi atau pengamatan secara langsung, wawancara, studi literatur, dan kuesioner. Berdasarkan hasil
penelitian identifikasi risiko yang telah dilakukan pada proses budidaya ikan nila sistem bioflok pada peneliti,
teridentifikasi 35 Agen risiko dan 1 dampak risiko besar berupa kematian ikan yang menjadi fokus dalam
peneitian ini. Terdapat 6 pada proses persiapan kolam bioflok, 6 pada proses pengaplikasian bioflok, 7 pada
proses penebaran benih, 6 pada proses pemberian pakan, 10 pada proses pengelolaan kualitas air,
Berdasarkan hasil uji validitas terdapat 33 butir agen risiko valid yang memiliki r hitung > r Tabel 0,576 dan 2
agen risiko tidak valid yaitu pada proses pengaplikasian bioflok butir pernyataan agen risiko 1 dengan r Hitung
-0,552 (pada kuesioner tingkat frekuensi) dan r Hitung 0,146 (pada kuesioner besaran dampak). Pada proses
penebaran benih butir pernyataan 3 dengan r Hitung -0,227 (pada kuesioner tingkat frekuensi) dan r Hitung
0,127 (pada kuesioner besaran dampak). hasil identifikasi tindakan mitigasi risiko melalui focus Group
Discussion (FGD) bersama 3 orang narasumber. Diketahui bahwa terdapat 28 tindakan mitigasi risiko yang
disepakati 3 narasumber untuk para pembudidaya ikan nila bioflok, Dari 13 agen risiko dominan berkategori
ekstrim atau sangat tinggi dengan skor 15-20, telah ditentukan 9 prioritas tindakan mitigasi risiko yang mewakili
seluruh tahapan proses budidaya ikan nila sistem bioflok.
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Performance Risk Evalution of Biofloc Cultivation System Using Tarpaulin Tanks to
Enchance Productivity in Nile Tilapia (Oreochromis niloticus) Grow-out

Abstract
Indonesia is a tropical region, various types of fish and shrimp can live and thrive and most can be

cultivated for human needs. The materials and tools used for biofloc are relatively available on the market. The
purpose of this study was to determine the effectiveness of tilapia rearing in a biofloc system in a tarpaulin pond.
Data collection methods can be carried out through interviews, questionnaires, observations, and a combination
of the three. Data collection in this study was carried out through direct observation, interviews, literature studies,
and questionnaires. Based on the results of the risk identification study that has been carried out in the tilapia
cultivation process using the biofloc system, researchers identified 35 risk agents and 1 major risk impact in the
form of fish mortality which is the focus of this study. There are 6 in the biofloc pond preparation process, 6 in
the biofloc application process, 7 in the seed spreading process, 6 in the feeding process, 10 in the water quality
management process. Based on the results of the validity test, there are 33 valid risk agents with a calculated r
value > r Table 0.576 and 2 invalid risk agents In the biofloc application process, risk agent statement item 1
had a calculated r of -0.552 (in the frequency questionnaire) and a calculated r of 0.146 (in the impact
questionnaire). In the seed spreading pro cess, statement item 3 had a calculated r of -0.227 (in the frequency
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questionnaire) and a calculated r of 0.127 (in the impact questionnaire). The results of identifying risk mitigation
measures through a Focus Group Discussion (FGD) with three informants revealed 28 risk mitigation measures
agreed upon by the three informants for biofloc tilapia farmers. Of the 13 dominant risk agents categorized as
extreme or very high with scores of 15-20, nine priority risk mitigation measures were identified, representing all

stages of the biofloc tilapia cultivation process.

Keywords: Algae, Bioindicator, Diatoms, Eutrophication, Phytoplankton

Pendahuluan

Indonesia adalah wilayah tropis, tempat
berbagai spesies ikan dan udang dapat hidup serta
berkembang biak, dengan mayoritas di antaranya
dapat dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi manusia. Bahan dan peralatan yang
dibutuhkan untuk sistem bioflok relatif mudah
diperoleh di pasaran. Melalui penelitian ini,
penerapannya dapat diwujudkan melalui program
pemberdayaan masyarakat, sehingga diharapkan
institusi pendidikan tinggi mampu menyediakan solusi
optimal bagi permasalahan yang dihadapi
masyarakat. Sistem bioflok di implementasikan
terutama oleh pembudidaya yang memiliki
pemahaman mengenai sistem ini. Sistem bioflok
memang membutuhkan keterampilan khusus dalam
membentuk  flokulan/gumpalan. Pemahaman
mengenai pembuatan sistem bioflok tidak dimiliki oleh
seluruh  pembudidaya ikan. (Sadya, 2022).
Permasalahan tersebut terletak pada implementasi
bioflok, khususnya terkait kurangnya pemahaman
mengenai metode pembuatan  bioflok, serta
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai
untuk pembangunan sistem budidaya bioflok.
Transfer keilmuan dalam bidang ini perlu dilakukan
dari institusi pendidikan tinggi kepada komunitas
pembudidaya. Transfer keilmuan ini menjadi
manifestasi nyata peran institusi pendidikan tinggi
dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Budidaya perikanan saat ini telah memberikan
kontribusi nyata dalam sektor ketahanan pangan. Ini
terlihat dari peningkatan jumlah produksi, jumlah
konsumsi protein hewani, penyedia lapangan
pekerjaan, serta peningkatan pendapatan dan
pengembangan wilayah. Komoditas yang saat ini
berkembang dengan pesat adalah budidaya ikan nila.

Permintaan pasar terhadap ikan nila tercatat masih
sangat tinggi. Pada tahun 2021, produksi ikan nila di
Indonesia mencapai 1,35 juta ton dengan total nilai
Rp 33,62 triliun (Sadya, 2022).

lkan nila merupakan ikan euryhaline yang
mampu hidup dalam rentang salinitas yang lebar.
Sehingga ikan nila memiliki potensi besar untuk
dibudidayakan pada daerah pesisir dengan media air
payau pada kadar salinitas mulai dari 5-20 ppt
(Effendi, 2017) selanjutnya disebut nila salin. Banyak
petambak mulai melirik nila salin tersebut, sebagai
komoditas budidaya pilihan setelah udang vannamei
karena lebih tahan terhadap perubahan cuaca dan
serangan penyakit. Namun dalam kegiatan budidaya,
ikan nila ini juga dihadapkan dengan beberapa
permasalahan, seperti harga pakan yang terus naik
dan ketersediaan air yang layak untuk kegiatan
budidaya pun semakin terbatas. Teknologi yang
dapat menjawab pemasalahan tersebut salah
satunya vyaitu teknologi bioflok. Sistem kerja dari
teknologi bioflok yakni pemanfaatkan zat pencemar
oleh miroorganisme menjadi sebuah gumplan.
Limbah nitrogen anorganik yang bersifat racun
(amonia) oleh bakteri heterotroph diubah menjadi
biomassa bakterial (flok) sehingga dapat dimakan
oleh ikan (Ekasari, 2009). Berdasarkan hasil
pemikiran tersebut maka dilakukan penelitian untuk
menguji kemampuan nila salin strain khusus yang
dirilis oleh Dinas Kelautan dan Perikanan DIY
berdasarkan Permenkp No. KEP.47/MEN/2012 untuk
dibudidayakan dengan sistem bioflok yang dinilai
dapat menghemat penggunaan pakan, meningkatkan
produktivitas budidaya, menghemat penggunaan air,
dan dapat dilakukan dengan menggunakan kolam
terpal Persegi atau kolam bulat.
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Proses identifikasi risiko perlu dilakukan lebih
lanjut karena kemungkinan risiko sepanjang proses
budidaya ikan nila sistem bioflok tentu akan
menurunkan tingkat produktivitas dan menimbulkan
kerugian bagi masing-masing usaha akibat kematian
ikan. Ditinjau dari risiko pada proses pendederan
benih, persiapan kolam bioflok, pengaplikasian
bioflok, penebaran benih, proses pengelolaan kualitas
air, pemberian pakan, hingga proses panen dan
pasca panen yang belum sepenuhnya diiringi dengan
penanganan risiko untuk meminimalisir frekuensi dan
dampak agen risiko tersebut, maka diperlukan
kegiatan analisis risiko dominan dan mitigasinya
untuk mengurangi kemungkinan terjadinya risiko
kembali yang dapat berdampak bagi kematian ikan
dalam proses budidaya pada masing-masing usaha
ikan nila bioflok. Mitigasi risiko sangat perlu dilakukan
dari proses pendederan benih hingga panen dan
pascapanen untuk mengurangi dampak berupa
kematian ikan. (Arum.2024)

Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui
resiko pembudidaya boflok kolam terpal, sehinganya
dapat diterapkan pada mahasiswa dan masyarakat
melalui pelatihan sistem bioflok kolam terpal,
sehingga dapat meningkatkan budidaya dikalangan
masyarakat.

Metode Penelitian

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada 9 Kali
penelitian pembudidaya ikan nila sistem bioflok yang
dilakukan didesa palopo dari januari sampai Februari
2026 Kampus Universitas Pohuwato yang dilakukan
oleh mahasiswa. Pemilihan tempat penelitian ini
dilakukan secara sengaja (purposive) untuk
mengetahui risiko dominan apa saja yang terjadi
dalam proses budidaya ikan nila menggunakan
sistem bioflok beserta langkah-langkah resikonya.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kualitatif dan data kuantitatif yang
bersumber dari data primer dan sekunder. Jenis data
kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan studi
pustaka. Sedangkan jenis data kuantitatif didapatkan

dari hasil perhitungan seperti uji validitas dan
reliabilitas kuisoner.

Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah pengolahan hasil kuesioner yang telah diisi
responden yaitu penginputan nilai untuk menguiji
validitas dan reliabilitas, perhitungan nilai persentasi
tingkat keparahan agen risiko terhadap kematian
ikan, dan perhitungan nilai risiko dominan dari
masing-masing agen risiko.

Data sekunder dalam penelitian ini adalah
data kematian ikan, data alur budidaya ikan nila
bioflok, data terkait agen risiko dan kejadian risiko
yang berdampak bagi kematian ikan, data 9
Penelitian budidaya nila bioflok, data penggunaan
diameter kolam, bahan pembuatan flok, dan takaran
bahan baku yang digunakan dalam proses
budidayanya yang diperoleh dari para pembudidaya
ikan nila bioflok, dan hasil risiko yang diperoleh dari
para narasumber.

Data sekunder lainnya seperti data produksi
ikan budidaya tahun 2011 dan 2023, data konsumsi
ikan nasional tahun 2020, 2021 dan 2022, Data
sekunder diperoleh melalui buku, E-book (soft file),
jurnal, dan Webstie Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP).

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling Sensus atau sampling
total. Menurut Sugiyono (2021: 134), teknik sampling
total merupakan teknik pengambilan sampel dimana
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel
atau responden, sehingga total populasi yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 9
orang.

Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah statistika deskriptif dengan alat
analisis yang digunakan adalah severity index, dan
Probability and Impact Matrix yang kemudian diolah
dengan alat bantu hitung berupa Microsoft Exel dan
kalkulator.
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1. Identifikasi Risiko

Identifikasi risiko dalam penelitian ini dilakukan
dengan wawancara secara mendalam kepada salah
satu responden yaitu ketua Jaringan Bioflok Hebat
Ulam Tirta Fish Farm untuk menggali informasi terkait
dampak, kejadian risiko dan penyebab risiko dalam
proses budidaya ikan nila dengan sistem bioflok
seperti yang tercantum dalam kusioner.

2. Analisis Risiko

Setelah  melakukan identifikasi  risiko.
selanjutnya dilakukan proses analisis risiko dan
penilaian risiko dengan tujuan untuk mengetahui
persentasi tingkat frekuensi dan besaran dampak
terhadap kematian ikan. Proses analisis risiko
dilakukan menggunakan metode severity index
(Saputro, 2022). Penggunaan rumus severity index
dalam menganalisis risiko budidaya ikan nila bioflok
dijabarkan sebagai berikut:

SI={(a0.x0)+(a1.x1)+(a2.x2)}(100)
4 2 (i)

dimana;

ai = Konstanta penilaian Severity Index; a0 =0, a1 =
1,a2=2,a3=3,a4 =4.

a0=skor bagi responden yang memilih agen risiko
termasuk ‘sangat jarang/sangat kecil’ = 0

a1l = skor bagi responden yang memilih agen risiko
termasuk ‘jarang/ kecil'= 1

a2 = skor bagi responden yang memilih agen risiko
termasuk ‘Cukup/Sedang’ = 2

a3 = skor bagi responden yang memilih agen risiko
termasuk ‘Sering/besar'= 3

xi = Jumlah responden yang memberikan jawaban
terhadap  kategori ~ probabilitas  dan
konsekuensi dari agen risiko budidaya ikan
nila bioflok. Terdiri atas x0, x1, x2, x3, x4.

x0 = Jumlah responden yang memberikan jawaban
terhadap  kategori ~ probabilitas  dan
konsekuensi ‘sangat jarang/sangat kecil’ dari
agen risiko budidaya ikan nila bioflok

x1 = Jumlah responden yang memberikan jawaban
terhadap  kategori  probabilitas  dan

konsekuensi ‘jarang/ kecil' dari agen risiko
budidaya ikan nila bioflok

x2 = Jumlah responden yang memberikan jawaban
terhadap  kategori  probabilitas  dan
konsekuensi ‘Cukup/Sedang’ dari agen risiko
budidaya ikan nila bioflok

x3 = Jumlah responden yang memberikan jawaban
terhadap  kategori  probabilitas  dan
konsekuensi ‘Sering/besar’ dari agen risiko
budidaya ikan nila bioflok

x4 = Jumlah responden yang memberikan jawaban
terhadap  kategori  probabilitas  dan
konsekuensi ‘Sangat Sering/ Sangat besar’
dari agen risiko budidaya ikan nila bioflok.

3. Mitigasi Risiko dengan Focus Group Discussion
(FGD)

Menurut Sopiyah & Salimah (2020: 48),
mitigasi risiko dilakukan untuk menurunkan dampak
dan probabilitas risiko yang terjadi dalam ambang
batas yang dapat diterima oleh suatu usaha. Mitigasi
risiko dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
metode deskriptif kualitatif yaitu melalui proses Focus
Group Discussion (FGD) untuk mendapatkan respon
risiko yang nantinya akan disematkan sebagai aksi
mitigasi risiko. Risiko dominan yang sudah diketahui
perlu segera ditindaklanjuti agar diketahui mana saja
risiko yang dapat diminimalisir, ataupun dihindari.

Hasil dan Pembahasan
Budidaya lkan Nila Sistem Bioflok Kolam Terpal

Proses budidaya ikan nila bioflok pada Kolam
Terpal terdiri atas pendederan benih, persiapan
kolam bioflok, pengaplikasian bioflok dengan pilihan
3 metode vyang berbeda, penebaran benih,
pemberian pakan, pengelolaan kualitas air, hingga
panen dan pasca panen.

1. Pendederan Benih

Sejak tahun 2023, penelitian benih ikan nila
bioflok dilakukan dengan ukuran 6-10 cm yang
dipesan langsung dari pembudidaya lokal, sebagai
tempat benih nila bioflok yang berkualitas. biasanya
memesan sebanyak 300 benih dengan harga
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Rp.1.000,00/ ekor. Namun, sejak akhir tahun 2025,
pendederan benih sudah mulai berkurang benih
berukuran 1,5-9 cm selama kurang lebih 2 bulan
hingga panjangnya mencapai 9-12 cm sebagai
ukuran benih ikan yang siap dibudidayakan dengan

Tabel 1. Pendederan Benih

pemberian ukuran pakan -1 dan 0 sebanyak dua kali
dalam satu hari setiap pagi dan sore hari. Peneliti
tidak melakukan pendederan benih sehingganya
benih yang di budidaya langsung di pesan.

Peneliti  Jumlah Kolam  Diameter Kolam  Volume Air (m3) KJ;nrgg(lm) Tinggi Air Kolam (cm)
1 12 A5 1.000 0,50 45
2 12 A5 1.000 0,50 45
3 12 A5 1.000 0,50 45
4 12 A5 1.000 0,50 45
5 12 A5 1.000 0,50 45
6 12 A5 1.000 0,50 45
7 12 A5 1.000 0,50 45
8 12 A5 1.000 0,50 45
9 12 A5 1.000 0,50 45
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2. Persiapan Kolam Bioflok

Kegiatan persiapan kolam oleh para
pembudidaya nila bioflok menggunakan
kolam berbentuk kotak dengan rata-rata
ukuran kolam diameter 1 dan 2. Ukuran
diameter kolam, ketinggian kolam, volume
dan ketinggian air kolam bioflok pada
masing-masing kolam, pada tahun 2024
yang melakukan penelitian ada 4 orang dan
2025 sebanyak 5 orang dengan penelitian
tentang budidaya nila menggunakan kolam
terpal.

Diameter Kolam, Volume Air, Ketinggian
Kolam dan Air Kolam Pada Rata-rata
Penelitian Budidaya |kan Nila Bioflok kolam
terpal. Diketahui bahwa hampir seluruh para
pembudidaya menerapkan  ketinggian
kolam 0,50 meter dengan ketinggian air
kolam 45 cm. Sejalan dengan pendapat
Sucipto (2020: 6), tinggi ideal air kolam
adalah 1 meter dan ketinggian kolam lebih
dari 1 meter dengan kapasitas air kurang
lebih 8m? - 10m? untuk kolam berdiameter 3
dan 4, sedangkan untuk kolam terpal
berdiametr A5 tinggi idieal 0,40 smpai 0,50
m air kurang lebih 1 m? untuk kolam
berdiameter 1x2x0,50 (Karim,2026).

3. Pengaplikasian Bioflok

Cara pengaplikasian bioflok pada masing-
masing peneliti budidaya ikan nila bioflok metode
yang digunakan kolam terpal yang sudah siap di
gunakan dilakukan pengisian air sesuai volume
air kemudian di diamkan selama 7 hari untuk
menetralkan kualitas air (Karim,2026) ada juga
beberapa metode yang selalu menjadi alternatif
pilihan yang dilakukan oleh pembudidaya lainya.

4. Penebaran Benih

Benih ikan yang ditebar oleh Jaringan
Bioflok Hebat Ulam Tirta Fish Farm berukuran 9-
12 cm. Metode penebaran benih yang dilakukan
oleh Jaringan Bioflok Hebat Ulam Tirta Fish
berbeda-beda.  Jika  mengikuti  metode
pengaplikasian bioflok pertama, ikan akan
ditebar setelah bioflok diaplikasikan ke dalam

kolam. Jika mengikuti metode kedua, benih ikan
akan ditebar sebelum bahan pembuatan flok
diaplikasikan ke dalam kolam. Metode ketiga,
jika sudah memiliki banyak kolam, maka cukup
dengan menginjeksi air kolam dan ikan dapat
langsung ditebar, dalam Peneberan benih perlu
adanya penampung ikan sebelum ditebar di
Kolam untuk penyesuaian ikan dengan
keadaan lingkungan (Karim, 2026).

5. Pemberian Pakan

Bioflok Kolam terpal biasa memberikan
pakan intensif saat awal pemeliharaan benih di
kolam bioflok setiap pagi dan sore hari. Selama
pemeliharaan  benih, pemberian  pakan
menggunakan bak atau ember besar yang
dicampurkan  dengan  berbagai  vitamin
kemudian ditebar ke kolam. Selain dari itu
pakan harus steril dari bahan-bahan kimia,
cuaca sehingganya tidak berpengaruh pada
pertumbuhan ikan (Karim, 2026).

6. Pengelolaan Kualitas Air

Dalam pengelolaan kualitas air, para
Peneliti ikan nila bioflok yang tergabung dalam
penelitian biasa melakukan beberapa cara mulai
dari pengecekan suhu, salinitas, dan pH,
mengukur kadar ketebalan flok di dalam kolam,
dan pengendalian penyakit air. Kualitas air sangat
penting dalam sistem bioflok merupakan faktor
utama yang menentukan keberhasilan budidaya,
karena memengaruhi pertumbuhan, kesehatan,
kelangsungan hidup organisme budidaya, serta
keseimbangan komunitas mikroorganisme di
dalam media pemeliharaan(Karim, 2026)

a. Pengukuran pH, Salinitas dan Suhu Air

pH untuk air kolam bioflok pada selama
penelitian berlangsung adalah antara 7 hingga 8,5
dengan pH paling minim 6,5 diukur menggunakan
pH meter. Jika pH air dibawah 6,5 dan berada
pada angka 9-10 menandakan bahwa air kolam
mengandung sebanyak 30-90% amoniak dalam
kolam. Untuk salinitas lkan nila merah harus
berkisar 15-24 ppt (Part per Million), mengecek
oksigen terlarut dengan DO meter dan
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memastikan kadar oksigen tidak dibawah 3mg/L.
Suhu ideal ikan nila bioflok menurut para
pembudidaya berkisar 25-32°C. Menurut peneliti
selama meneliti, suhu diatas 32 °C menyebabkan
ikan rawan terserang penyakit suhu dibawah 16
°C membuat proses perkembangbiakan ikan
melambat.

b. Mengontrol Ketebalan Flok dalam Kolam

Pada penelitan yang dilakukan,
ketebalan flok diukur menggunakan Imhoff
Sedimentati on Cone atau Corong Sedimentasi
dengan kadar ketebelan flok tidak lebih dari
S50ml/L dan dilakukan seminggu sekali. Jika
kadar flok melebihi 50 ml/L ikan akan dipuasakan
dua hari, agar ikan memakam flok dan
melakukan pengurasan air sebanyak 20-40 cm.

c. Pengendalian Penyakit

Pengendalian  ataupun  pencegahan
penyakit pada penelitian dapat dilakukan
dengan cara pengamatan secara langsung
terhadap kondisi air kolam dan juga ikan nila.
lkan yang sakit akan nampak secara fisik
dengan ciri-ciri sering naik keatas permukaan,
menyendiri, tidak responsif terhadap pakan
yang sedang diberikan, warna mulai memucat
hingga akhirnya mengapung diatas permukaan
air, ini terjadi selama penelitian yang dilakukan.
(Karim,2026)

Identifikasi Risiko

Identifikasi risiko sebagai langkah awal
sebelum menganalisis risiko. Proses identifikasi
risiko pada masing-masing usaha budidaya ikan
nila sistem bioflok yang diteliti wilayah marisa
gorontalo sekitarnya dilakukan dengan observasi,
studi literatur dan wawancara kepada peneliti
terkait dengan proses budidaya ikan nila bioflok
dengan tujuan untuk mengetahui faktor risiko dan
dampak yang ditimbulkan dari risiko tersebut.
Risiko tersebut nantinya akan dilakukan
pengukuran, pemetaan dan pengelompok kan
sesuai tingkatan risiko, serta dilakukan penentuan
aksi mitigasi risiko.

Identifikasi Penyebab risiko Pada Proses
Budidaya lkan Nila Bioflok

Identifikasi risiko pada proses budidaya ikan
nila bioflok dilakukan melalui proses wawancara
dan observasi terlebih dahulu kemudian
dikaitkan dengan studi literatur yang valid dan
dapat dipercaya. Proses observasi dilakukan
selama penelitian yang dilakuakan pada tahun
2024 dan 2025 saya melakukan ovserpasi
selama mereka melakukan penelitian dari 9
orang peneliti di 2024 sebayak 7 orang dan
2025 sebanyak 2 orang penelitian budidaya nila
bioflok untuk melihat jumlah kematian ikan
dalam sepekan dan melihat perbedaan proses
budidaya ikan nila menggunakan sistem bioflok
ini. Hasil observasi mengenai perbedaan
budidaya ikan nila terletak pada model
pengaplikasian bioflok, merk pakan, diameter
kolam, jumlah sarana dan prasarana, saluran
aerasi yang digunakan, serta takaran
pengaplikasian bahan flok karena disesuaikan
dengan diameter kolam.

Hasil wawancara menunjukan bahwa pada
masing-masing tahap budidaya ikan nila bioflok
ditemukan dampak berupa kematian ikan
sehingga dilakukan observasi untuk melihat
jumlah kematian ikan pada masing-masing
peneliti yang tercantum pada Tabel. Dampak
berupa kematian ikan inilah yang menjadi dasar
untuk berfokus pada agen risiko dan mencari
tahu agen risko mana yang dominan
menyebabkan kematian ikan  sepanjang
proses budidaya. Sehingga fokus
pembahasan penelitian ini dilakukan terhadap
agen risiko dan dampak berupa kematian yang
ditimbulkan.

Ditemukan total 35 butir pernyataan
kuesioner/agen risiko yang dapat menyebabkan
kematian ikan dan terdiri atas 6 agen risiko pada
proses persiapan kolam bioflok, 6 agen risiko
pada proses pengaplikasian bioflok, 7 agen
risiko pada proses penebaran benih, 6 agen
risiko pada proses pemberian pakan, 10 agen
risiko pada proses pengelolaan kualitas air.
Hasil Identifikasi penyebab risiko pada masing-
masing proses budidaya ikan nila bioflok.berikut
penjelasan dari masing-masing penyebab
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ikan nila bioflok kolam terpal.

Tabel 2. Dimensi (Tingkat Frekuensi dan Tingkat Besaran Dampak)

No

Dimensi (Tingkat
Frekuensi dan Tingkat
Besaran Dampak)

Penyebab Resiko

Dampak

Persiapan Kolam Bioflok
(B/a)

B1/a1

Pembuatan kerangka kolam
tidak menggunakan bahan
yang kokoh dan berkualitas

B2/a2

Saluran aerator tidak
menggunakan pipa

B3/a3

Dasar kolam tidak
diperkokoh dengan
menggunakan batu bata
semen dan pasir

B4/a4

Kolam tidak berbentuk
bundar

B5/a5

Musim hujan
berkepanjangan

Kematian lkan

Pengaplikasian  Bioflok
(CIb)

B6/a6

Suhu terlalu panas diatas
34°C

B7/b7

pH sumber air terlalu
asam/basa

B8/b8

Jumlah saluran aerasi
oksigen kurang

C1/b1

Pengaplikasian garam
krosok dan kapur dolomit
secara berlebihan

C2/b2

Bahan pembuatan bioflok
kurang berkualitas

C3/b3

Pengaplikasian molase dan
probiotik secara berlebihan

C4/b4

Aerasi oksigen tidak
berfungsi secara optimal
untuk pengadukan flok

C5/b5

Mati listrik

C6/b6

Kontrol aerasi tidak
dilakukan secara rutin
selama 1 pekan sejak awal
pengaplikasian bahan flok

C7/b7

Pengaplikasian bioflok dan
probiotik anti
bakteri/jamur/parasit yang
kurang tepat

Kematian lkan

3

Penebaran Benih (D/c)

D1/c1

Penebaran benih dilakukan
pada siang hari

D2/c2

Benih tidak berkualitas

D3/c3

Ukuran benih ikan belum
cukup aman dibudidayakan

D4/c4

Benih tidak dikarantina
terlebih dahulu

Kematian lkan
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D5/c5 Perhitungan Padat tebar
yang kurang tepat

D6/c6 Perbedaan parameter suhu
dan pH air kolam sebelum
dan sesudah ikan
dipindahkan

D7/c7 Benih tidak mampu
beradaptasi dengan kolam

baru
Frekuensi dan jumlah

E1/d1 pemberian pakan awal yang
berlebihan

E2/d2 Pemberian pakan lanjutan
secara
berlebihan/kekurangan

E3/d3 Kualitas pakan ikan kurang

4 Pemberian Pakan (E/d) baik Kematian Ikan

E4/d4 Pemberian pakan ikan tidak
sesuai dengan tahap
kehidupan ikan

E5/d5 Langkanya stok pakan ikan
nila yang biasa dipesan

E6/d6 Kurangnya vitamin pada
pakan

F1le1 Kadar flok melebihi batas

F2/e2 Tidak pernah dilakukan
pengurasan dan
penambahan air selama 1
siklus panen

F3/e3 mesin aerasi kurang optimal

F4le4 Amoniak meningkat

F5/e5 Ketidakseimbangan pH,
suhu, dan salinitas air

kolam
F6/e6 suhu terlalu panas diatas
5 Pengelolaan Kualitas Air 34°C Kematian lkan
(Fle) F7le7 Kolam tidak diberi naungan

F8/e8 Penambahan probiotik dan
molase yang kurang tepat

F9/e9 Tidak dilakukan
penambahan probiotik,
molase, dan multivitamin
selama 1 siklus panen

F10/e10  Tidak dilakukan
penambahan kapur dolomit
untuk menetralkan pH

F11/e11 Saluran aerasi oksigen
terlepas




Nike: Jurnal limiah Perikanan dan Kelautan. Volume 14 Issue 2 | June 2026

1. Risiko Pada Proses Persiapan Kolam Bioflok

Hasil wawancara dengan mahasiswa dan
dibarengi dengan data penelitian menunjukan
bahwa, pada proses persiapan kolam bioflok,
beberapa kali kerangka kolam rusak akibat
pembuatan kerangka kolam tidak menggunakan
bahan yang kokoh dan berkualitas (B1/a1). Saluran
aerasi tidak menggunakan pipa (B2/a2) seringkali
terlepas. Dasar kolam tidak diperkokoh dengan
mengunakan batu bata, semen, dan pasir (B3/a3)
membuat kolam rentan mengalami kebocoran.
Penggunaan kolam tidak berbentuk bundar (B4/a4),
membuat flok tidak merata dan ikan mudah
mengalami  stress. Pengaruh musim hujan
berkepanjangan (B5/a5) dapat menyebabkan dasar
kolam mudah retak dan suhu yang terlalu panas
diatas 34 C(B6/a6) pada musim hujan kayu mudah
lapuk,pada musim kemarau menyebabkan
korosi/karat pada kerangka besi kolam. pH sumber
air yang terlalu asam/basa (B7/7) membuat
pertumbuhan ikan terhambat, kadar oksigen terlarut
menjadi rendah, dan amoniak meningkat. Jumlah
saluran aerasi oksigen yang kurang (B8/I8)
membuat metabolisme ikan menurun dan
pergerakan ikan menjadi tidak lincah.

2. Risiko Pada Proses Pengaplikasian Bioflok

Hasil wawancara dengan mahasiswa dan
dibarengi dengan data penelitian menunjukan
bahwa penyebab risiko pada pengaplikasian bioflok
yang dapat menyebakan kematian ikan seperti
garam krosok dan kapur dolomit yang berlebihan
(C1/b1) bahan pembuatan flok kurang berkualitas
(C2/b2), molase dan probiotik yang berlebihan
(C3/b3), aerasi oksigen tidak berjalan dengan
optimal untuk mengaduk flok (C4/b4), mati listrik
(C5/b5), kolam tidak di kontrol secara rutin pada
minggu pertama pengaplikasian berlangsung
(C6/J6) dan Pengaplikasian bioflok serta probiotik
anti bakteri/jamur/parasit yang kurang tepat (C7/J7).

Hasil wawancara tersebut didukung oleh
pendapat Nirmala, Saputra, dan Hastuti dalam
Kasvarin dkk (2022) yang menyatakan bahwa
pengaplikasian garam krosok yang berlebihan

dapat menyebabkan kerusakan pada insang,
kesulitan bernapas, dan mengalami stress,
Sedangkan pengaplikasian kapur dolomit yang
rendah atau terlalu tinggi dapat menyebabkan
proses metabolisme ikan akan terhambat dan
kerusakan pada insang. Ekasari (2009) dalam
Agustinus, et al, (2010) menyatakan bahwa
kandungan bioflok yang tidak berkualitas dan
diaplikasikan ke dalam kolam secara berlebihan
dapat menyebabkan air kolam menjadi keruh, cepat
berbau, flok menggumpal dan tidak larut sempurna
di dalam air kolam.

3. Risiko Pada Penebaran Benih
Hasil wawancara dengan mahasiswa dan

dibarengi dengan data penelitan menunjukan
bahwa agen risiko yang dapat menyebabkan
kematian ikan seperti penebaran benih dilakukan
siang hari (D1/c1), benih tidak berkualitas(D2/c2),
ukuran benih ikan belum cukup aman untuk
dibudidayakan di kolam pembesaran(D3/c3), benih
tidak dikarantina (D4/K4), perhitungan padat tebar
yang kurang tepat (D5/c5), perbedaan parameter
air kolam sebelum dan sesudah ikan dipindahkan
(D6/c6), benih tidak mampu beradaptasi dengan
lingkungan barunya (D7/c7).

Hasil wawancara tersebut didukung oleh
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kulon
Progo (2020), bahwa benih ikan sebaiknya
ditebar pada pagi ataupun sore hari. Siregar dkk
(2024: 38), juga menjelaskan bahwa benih yang
ditebar pada siang hari akan mengalami stress dan
naik keatas permukaan karena suhu tinggi.
Menurut Sucipto (2020: 139), standar benih yang
digunakan harus berkualitas. Jika tidak melakukan
pendederan mandiri dan membeli benih di pusat
pembenihan, maka benih harus memiliki ciri-ciri
aktif, sehat, ukuran seragam, badan proposional.
Terkait benih ikan yang siap ditebar harus
berukuran 8-10 cm dengan bobot minimal 20 gram
merujuk kepada Sucipto (2020: 23). Menurut
Soeprapto dalam Siregar dkk (2024: 36), jika
ukuran benih belum mencapai 8 cm, maka benih
belum cukup aman dibudidayakan di kolam
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pembesaran dan berisiko terserang penyakit serta
tidak mampu beradaptasi dengan perubahan
kualitas air.

4. Risiko Pada Pemberian Pakan

Hasil wawancara dengan mahasiswa dan
dibarengi dengan data penelitian menunjukan
bahwa, dalam proses pemberian pakan ada
beberapa hal yang dapat menjadi penyebab
terjadinya risiko hingga menimbulkan dampak
berupa kematian ikan, seperti frekuensi dan jumlah
pemberian pakan awal yang berlebihan (E1/d1),
pemberian pakan lanjutan secara
berlebihan/kekurangan (E2/d2), kualitas pakan ikan
kurang baik (E3/d3), pemberian pakan tidak sesuai
dengan tahapan kehidupan ikan (E4/d4), langkanya
stok pakan (E5/d5) dan kurangnya vitamin pada
pakan (E6/d6).

Hasil wawancara juga didukung oleh
pendapat Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Kulon Progo (2020), menjelaskan
bahwa frekuensi pemberian pakan awal dan
pemberian pakan lanjutan 2 kali dalam satu hari.
Jika berlebihan dapat terjadi penumpukan sisa
pakan dalam kolam. Menurut Mila (2021),
pemberian pakan pada ikan harus sesuai dengan
tahap kehidupan ikan. Jika tdiak sesuai dapat
membuat pertumbuhan ikan tidak optimal dan
terjadi pemborosan pakan. Saat terjadi kelangkaan
stok pakan, ikan akan terlambat diberikan pakan.
Gunawan, et al., (2014) menjelaskan bahwa pakan
ikan yang berkualitas tentunya mengandung
banyak protein sekitar 38%, dan nutrisi lainnya.
Pakan ikan yang tidak berkualitas membuat nafsu
makan ikan menurun, sisa pakan di dalam kolam
meningkat dan tidak mampu terurai seluruhnya oleh
probiotik di dalam kolam. Selain pakan, multivitamin
juga sangat dibutunkan untuk pertumbuhan
fisiologis dan meningkatkan daya tahan tubuh benih
ikan terhadap stres. Menurut Kato (1994) dalam
Rahmiati, et al, (2018), jika benih kekurangan
vitamin, maka pergerakan ikan terlihat tanpa arah,
warna tubuh pucat, Timbul luka pada permukaan

tubuh perubahan bentuk tubuh dan nafsu makan
ikan yang menurun.

5. Risiko Pada Proses Pengelolaan Kualitas Air

Hasil wawancara dengan mahasiswa dan
dibarengi dengan data penelitan menunjukan
bahwa, dalam proses pengelolaan kualitas air
terdapat beberapa hal yang menjadi penyebab
terjadinya risiko hingga menimbulkan dampak
berupa kematian ikan seperti kadar flok melebihi
batas (F1/e1), tidak dilakukan pengurasan air
selama 1 siklus panen (F2/e2), mesin aerasi
oksigen kurang optimal (F3/e3), kadar amoniak
meningkat (F4/e4), ketidakseimbangan pH, suhu,
dan salinitas air (F5/e5), suhu terlalu panas diatas
34 C (F6/e6), kolam tidak diberikan nungan/atap
pelindung (F7/e7), penambahan probiotik dan
molase yang kurang tepat (F8/e8), tidak ada
penambahan probiotik, molase, dan multivitamin
selama 1 siklus panen (F9e9), tidak dilakukan
penamabahan kapur dolomit untuk menetralkan pH
(F10/e10), dan saluran aerasi oksigen yang
terlepas (F11/e11).

Hasil wawancara didukung oleh pendapat
Menurut Sucipto (2020:), ketebalan kadar flok di
dalam kolam harus dikontrol dibawah 50 mi/l.
Sucipto (2020), menyatakan bahwa perlu adanya
pengurasan selama 1 siklus panen. Jika tidak, maka
amoniak, kadar flok, dan pH akan meningkat dan
mematikan bagi ikan. Menurut Maulani (2023),
proses pengelolaan kualitas air kolam bioflok
membutuhkan adanya suplai oksigen. Suyanto
(2009) dalam Maulani, et al, (2023), juga
menambahkan bahwa mesin aerator yang kurang
optimal akan berpengaruh terhadap seluruh
komponen di dalam kolam. Menurut Sucipto (2020),
suhu ideal ikan nila untuk tumbuh optimal adalah 25-
30°C. Lamangkaraka, et al, (2024), menambahkan
jika musim kemarau tiba, suhu panas hingga
mencapai 35°C  sangat berpengaruh terhadap
kualitas air kolam sehingga ikan mengalami stress
dan terserang penyakit.
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Analisis Tingkat dan Persentasi Frekuensi serta
Besaran Dampak Agen Risiko terhadap
Kematian ikan

Data yang telah diperoleh dari pengisian
kuesioner,  selanjutnya  dianalisis  tingkat
frekuensinya sekaligus tingkat besaran dampaknya.
Hal ini dapat dilakukan menggunakan metode
perhitungan Severity Index (Sl) untuk diketahui
berapa besar persentasinya. Penilaian tingkat dan
persentasi frekuensi serta besaran dampak
dilakukan secara kualitatif yang dikuantifikasi
dengan bantuan skala Ordinal 1-5. Pengukuran
frekuensi agen risiko dilakukan dengan tujuan
untuk  mengukur seberapa sering agen risiko
tersebut terjadi dan berdampak pada kematian
ikan Sama halnya dengan pengukuran besaran
dampak agen risiko bertujuan untuk mengukur
seberapa besar dampak agen risiko tersebut terjadi
terhadap kematian ikan.

Pengukuran Tingkat Besaran Dampak dari
Agen Risiko Terhadap Kematian lkan

Berikut disajikan contoh untuk perhitungan
besarnya dampak agen risiko menggunakan
metode severity index (Sl). Berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil pengisian kuesioner besarnya
dampak dari agen risiko, diketahui bahwa salah satu
agen risiko pada proses persiapan kolam bioflok
adalah “saluran aerator tidak menggunakan pipa”
diperoleh hasil 0 orang menjawab Sangat Kecil
(SK), 2 orang menjawab Kecil (K), 7 orang
menjawab Sedang (S), 2 orang menjawab Besar
(B), dan 1 orang menjawab Sangat Besar (SB).
Apabila hasil persentasi nilai S| berada pada
rentang nilai 35,5 < S| < 58,5 maka, besamya
dampak dari agen risiko “saluran aerator tidak
menggunakan pipa” termasuk ke dalam kategori
tingkat besaran dampaknya Sedang (a) dengan
persentasi 51,17%, diketahui bahwa terdapat 1 butir
pernyataan agen risiko yang termasuk ke dalam
tingkat kategori berdampak Kecil (K) yaitu pada
variabel risiko Pemberian Pakan (L1) dengan
persentasi risiko sebesar 25,17% berada pada

rentang nilai 12,5 < S| < 37,5 yang berarti butir
pernyataan agen risiko tersebut memiliki tingkat
besaran dampak yang kecil pada 9 Penelitian
budidaya nila bioflok.

Terdapat 13 butir pernyataan agen risiko yang
termasuk ke dalam tingkat kategori berdampak
Sedang (S), yaitu pada variabel risiko persiapan
kolam bioflok (12) (13) dan (l4) dengan persentasi
risiko sebesar 54,17%, 41,67%, dan 45,83%, pada
variabel risiko penebaran benih (K6) dengan
persentasi risiko sebesar 52,08%, pada variabel
risiko pemberian pakan (L3) dengan persentasi
risiko sebesar 45,83%, pada variabel risiko
pengelolaan kualitas air (M2), (M7), (M8), (M10),
(M11) dengan persentasi risiko sebesar 56,25%,
47,92%, 55,10%, dan 54,17%, pada variabel risiko
panen dan pasca panen (N3), (N4), (N5), (N8)
dengan persentasi risiko sebesar 50,00%, 41,67%,
56,25%, dan 60,42%. Hasil persentasi nilai
Severity Index (SI) menunjukan berada pada
rentang nilai 37,5 < S| < 62,5 yang berarti butir
pernyataan agen risiko tersebut memiliki tingkat
besaran dampak yang sedang pada 9 peneliti
budidaya nila bioflok.

Menentukan Mitigasi Risiko Budidaya lkan Nila
Sistem Bioflok Melalui Kegiatan Focus Group
Disscussion

Kegiatan menentukan mitigasi pada masing-
masing proses budidaya ikan nila bioflok dilakukan
melalui Focus Group Disccussion bersama dengan
3 orang narasumber peneliti selaku yang penelitian.

Berdasarkan hasil Focus Group Disccusion
(FGD) yang dilakukan kurang lebih selama 1 jam
melalui Zoom Meeting. Didapatkan aksi mitigasi
risikko yang dikelompokkan pada masing-masing
proses budidaya ikan nila bioflok, yaitu aksi mitigasi
risiko pada proses pendederan benih hingga aksi
mitigasi risiko pada panen dan pasca panen. Berikut
merupakan aksi mitigasi risiko pada masing-masing
proses budidaya ikan nila bioflok yang telah
ditentukan berdasarkan kesepakatan melalui Focus
Group Discussion (FGD) dan disanggupi oleh para
pembudidaya ikan nila sistem bioflok.
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil identifikasi, analisis,

dan pengolahan data terkait risiko budidaya ikan
nila sistem bioflok dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.

Berdasarkan hasil identifikasi risiko yang telah
dilakukan pada proses budidaya ikan nila
sistem bioflok pada peneliti, teridentifikasi 35
Agen risiko dan 1 dampak risiko besar berupa
kematian ikan yang menjadi fokus dalam
peneitian ini. Terdapat 6 pada proses
persiapan kolam bioflok, 6 pada proses
pengaplikasian bioflok, 7 pada proses
penebaran benih, 6 pada proses pemberian
pakan, 10 pada proses pengelolaan kualitas
air, Berdasarkan hasil uji validitas terdapat 33
butir agen risiko valid yang memiliki r hitung > r
Tabel 0,476 dan 2 agen risiko tidak valid yaitu
pada proses pengaplikasian bioflok butir
pernyataan agen risiko 1 dengan r Hitung -
0,452 (pada kuesioner tingkat frekuensi) dan r
Hitung 0,126 (pada kuesioner besaran
dampak). Pada proses penebaran benih butir
pernyataan 3 dengan r Hitung -0,217 (pada
kuesioner tingkat frekuensi) dan r Hitung 0,107
(pada kuesioner besaran dampak).
Berdasarkan  hasil  perhitungan  untuk
menentukan risiko dominan melalui Probability
and Impact Matrix, diketahui risiko dominan
pada masing-masing proses budidaya ikan nila
bioflok yaitu:

a. Pada proses persiapan kolam bioflok diketahui

bahwa terdapat 3 agen risiko berisiko sedang
yaitu agen risiko 1, 3, dan 4, agen risiko kategori
tinggi terdiri atas agen 2 dan 8, serta agen risiko
ekstrim yaitu 5, 6, dan 7.

b. Pada proses pengaplikasian bioflok diketahui

bahwa terdapat 1 agen risiko kategori sedang
yaitu agen risiko 6, agen risiko kategori tinggi
terdiri atas agen risiko 1,2, dan 5, agen risiko
dominan kategori ekstrim/sangat tinggi yaitu
pada agen risiko 3 dan 4

c. Pada proses penebaran benih diketahui terdapat
2 agen risiko kategori sedang yaitu agen risiko 1
dan 5, agen risiko kategori tinggi terdiri atas agen
risiko 2, 3, dan 4, serta agen risiko ekstrim pada
agen risiko 6.

d. Pada proses pemberian pakan diketahui bahwa
terdapat 4 agen risiko berkategori sedang yaitu
agenrisiko 1, 3, 4, dan 5, sedangkan agen risiko
kategori tinggi terdiri atas agen risiko 2 dan 6.

e. Pada proses pengelolaan kualitas air diketahui
bahwa terdapat 1 agen risiko kategori rendah
yaitu agen risiko 10. Untuk agen risiko kategori
medium/sedang yaitu sgen risiko 9, sedangkan
agen risiko kategori tinggi terdiri atas agen risiko
1, ,2, 5, 7, dan 8, serta agen risiko ekstrim
terdapat pada agen risiko 3, 4, 6, dan 11.

3. Berdasarkan hasil identifikasi tindakan mitigasi
risiko melalui focus Group Discussion (FGD)
bersama 3 orang narasumber. Diketahui
bahwa terdapat 28 tindakan mitigasi risiko yang
disepakati 3 narasumber untuk para
pembudidaya ikan nila bioflok, diantaranya
terdapat 3 tindakan mitigasi risiko pada proses
persiapan kolam bioflok, 4 tindakan mitigasi
risiko pada proses pengaplikasian bioflok, 3
tindakan mitigasi risiko pada proses penebaran
benih, 3 tindakan mitigasi risiko pada proses
pemberian pakan, 6 tindakan mitigasi risiko
pada proses pengelolaan kualitas air. Dari 13
agen risiko dominan berkategori ekstrim atau
sangat tinggi dengan skor 15-20, telah
ditentukan 9 prioritas tindakan mitigasi risiko
yang mewakili seluruh tahapan proses
budidaya ikan nila sistem bioflok.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka
peneliti memberikaan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Para pembudidaya ikan nila bioflok sebaiknya
melakukan tindakan mitigasi risiko yang telah
diprioritaskan  untuk  segera dilaksanakan.
Utamanya secara keseluruhan yang perlu
diperhatikan adalah pembuatan atap permanen
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agar seluruh aktivitas tidak bergantung pada
suhu dan cuaca, pengontrolan saluran dan mesin
aerasi, antisipasi kematian listrik, karantina dan
aklimatisasi benih, pengelolaan kualitas air, dan
kepadatan ikan dalam kolam serta tindakan
mitigasi risiko lainnya pada masing-masing

2. Disarankan kepada para pembudidaya untuk

memasang alarm pendeteksi listrik atau alarm
system untuk mendeteksi kandungan oksigen di
dalam kolam telah berkurang akibat saluran
aerasi yang terlepas. Kedua alat ini dapat
ditemukan di toko peralatan listrik online maupun

tahapan yang dapat diimplementasikan setelah offline.
prioritas tindakan mitigasi dilaksakanakan.
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